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METODOLOGI EENELITIAN

A, JENIS PENELITIAN

palam penelitian, kita banyak mengenal jenis pe-
neltian, misalnya penelitian kuantitatif dan kualitatif.
gehubungan dengan itu, menggunakan metode penelitian
kualitatif bagi peneliti sangat tepat untuk mengindenti-
fikasikan permasalahan yang berkenaan dengan Dakwah Me-
lalui Sistem Pendidikan Akademi TNI-AU Adi Sutjipto, ka=-
rena metode kualitatif dikembangkan untuk - mengkaji
manusia dalam kasus-kasus terbatas, kausistik sifatnya,
tetapi indepth dan holistik, sehingga tidak mengenal pe-
mil han-pemilihan gejala secara konseptual dalam aspek-
aspeknya.

Kalau dilinat secara termilogis, penelitian kua-
l1itatif seperti yang didefinisikan oleh ' . Bisri Affandi
adalah penelitian yang holistik dan sistematis yang ti-
jdak bertumpu pada pengukura dimana pencarian data dari
peneliti dan sekaligus sebagai alat pengumpul data.1 Se-
dangkan Bogdan dan Tailor mend’ finisikan metodologi ku=-

alitatif sebagai penelitian yang menghasilkan data de-
kristif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang dan perilaku yang dapat diamati untuk -~ diarahkan

pada latar dan indufidu secara holistis.2 Nasufionmmnwe-

N m. Metodologi Penelitian pakwah, Solo
Ramadhani 19%¥ahal, T 8 . :

21exy J. Moleong, Metode Penelitian Ru: Kualitatif ,
Banuung, PT, Remaja Rosdakarya, 1991, hal. 3
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butkan bahwa penelitian kualitatif sebugai penelitiaen Na-
turalistik karena situasi lepangan penelitian bersifat
natural dan wajar sebagaimana adanya, tidak dimanipulasi,
diatur oleh eksperimen atau test,

Berpijak dari pengertian penelitian kualitatf di
atas maka penelitian ini bertujuan untuk mengungkap ge-
jela-gejala kehidupan masyerakat seperti apa yang terper-
sepsi di lembaga pendilikan itu sendiri dan dari kondisi
mereka itu sendiri yang tidak diintervensi oleh pengamat
penelitianya.(naturalistik). Penelitian ini Jjuga kombina-
sikan dengan tujuan dekristif,

Penclitian dekristif, sebagaimam dijelaskan oleh
Noor Syam yaitu bertujuan untuk mencandra secara slstema=
tis, faktual dan akurat mengenal fakta-fakta dan sifat-
sifat populasi dan daerah tertentu;.3 Delam studi kualitatif
ini, fakta-fakta yang dipelajari adalah mitode dakwahnya
dilembszga pendidikan Akademi TNI-AU,.

Landasan berfikir yang digunakan adalah model in-
te raksi simbolik. Model interaksi simbolik ini oleh
Muhad jir didefinisikan sebagai pemahaman ddn penafisiran
manusia terhadhp lambang-lambang nilai interaksi® Landasan
berfikir ini pada dasarnya untuk mengungkap perilaku manu-
sia yang mapu mengungkap makna lewat simbol dalam interak-

si.

-3 Noor Syam, Loc.cit. .~ --

'4Noeng Muhadjir, Metologi Pe nelitian Kuslitatif 4
Yogyakarta, Rakesarasih, 1,93, hal. 187




15

Menurut Muhadjir lendassan berfikir interaksi simbo-

1ik ini, padasarrkan pada boberapa proposisi dosar, yaitu:

Lo

Lo

Bahwa perilaku manusia itu mempunyai makna dibelik
gejala yang ada, schingga memarlukan mitode untuk me-
ngungkapkan perilaku yang terselubung tersebut.
Pemaknaan k manusisan manusia perlu dicari sumbernya
pada interaksi sosial manusia, kKarena manusialah yang
membangun dunianya, lingkunganya dengan berdasar sim-
pasi.

Masyarakat manusia merupakan proses yang barkembang
secara holistik, tidak terpisah, tidak linier dan ti-
dak terduga. |
Perilaku manusia itu barlaku berdasarkan penafsiran
phenomenologik yang borlangsung stas maksud, pemaknaan
dan tujuan, bukan didasarkan atas proses mekanik dan
otomatik.

Konsep mental manusia berkembang secara dialektik.
Perilaku manusia itu wajar dan konstruktif kreatif dan
bukan elementer-reaktif.

Untuk mengunghkaf suatu makna tersebut perlu digunakann
metode introspeksl simpatetik dengan menggunakan  pen-

dekatan intuitif.'5

-5Noeng Muhad jir, Loc.cit, .- .. o
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Dengan demikian proposisi yang paling mendasar da-
lam cara berf{ikir dengan moiel interaksil simbolik adalah
parilaku manusia dalam kemampuannys mengungkapkan nmakna
simbol Jalam interaksi.

Untuk menganalisa prilaku masyarakat dan makna
simbol interaksi yang berlaku, maka pencliti mencoba untuk
mengungkap interaksi da'i dengan taruna dilembaga pendidi-
kan TNI-AU di Yogyakarta berpijak pada prinsip interaksi

simbolik, yaitu :

I. Bzhwa simbol dan interaksi adalah menyatu dan tidak
cukup hangya merekam fakta tanpa harus mencarea kon-
teksnya dalem menangkap simbol dan maknao tersebut,

Sehingga konteks interaksi antara dal dan taruna dspat
ditangkap simbol dan manaknya ketika interaksi ter-
sebut berlangsung.

2. Antara simbol dan makna tersebut tidak bisa lepas dari
sikap pribadi subyek yang dituju yaitu da'i. Dalam
memahami jati dirinya perlu dipahami lebih mendalam .

3, Setelah mengerti simbol dan makna serta pribadi da'i

maka penulis akan menghubungkannya dengan kondisi ta-

runa dan sekaligus dengan kondisi masyarakat Yogya-
karta,

4, Penulis juga merekam situasi interaksi da'i dengan
taruna untuk mengetahui dan menggambarkan simbol dan

makna yang terkandung dalam interaksi tersebut,

5. Metode-metode yang dilakukan dalam penelitian ini di-
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sesuaikan .dengan kemampuan untuk merefleksikan mito-
de dakwah dan interaksi antara da'i dan Taruna.

pi samping itu juga, mitode-mitode tersebut diusaha=
kan untuk menggunakan makna yang terjadi pada inte-
raksi da'i dan Taruna.

palam penelitian ini, penulis akan mengarahkan pemi-
kiran model interaksi simbolik dengan konsep yang
lebih definitif terhadap site penelitian.

pengan kerangka berfikir interaksi simbolik, maka

penulis berusaha mengungkapkan makna yang terkandung da-

lam dakwan melalui sistem pendidikan Akademi TNI-AU Adi

sutjipto Yogyakarta.

Be.

DESIGN REDESIGN

palam rangka penyusunan desain untuk penelitian,

penulis mengalami beberapa tahapan berikut :

1.

2e

pada tanggal 10 Oktober 1995, peneliti menga jukan ju-
dul yang disetujui oleh Ketua Laboratorium PPAI yang
selanjutnya disanhkan oleh Ketua Jurusan FPAI pada
tanggal 10 Oktober 1995.

selanjutnya pada pertengahan Nopember 1995, peneliti
mengadakan studi pendahuluan ke lokasi penelitian,
yaitu di kantor Lembaga Pendidikan Akademi TNI-AU
untuk mendapatkan penjelasan umum tentang lembaga ini
beserta aktifitasnya yang rutin maupun insidental

yang akan berguna dalam penyusunan proposal;mnehji-
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pPada tanggal 29 Juni 1996 peneliti menga jukan pro-
posal penelitian kepada bapak Dekan (selaku pembim-
bing) sekripsi kami dengan judul yaitu Dakwah Mela-
lui sistem Pendidikan Akademi TNI-AU Adi Sutjipto di
Yogyakarta.

pada tanggal 16 Juli 1996 mendatangi kantor lembaga
pPendidikan kembali setelah 5 bulan lamanya tidak
berkunjung, dalam rangka menyerahkan surat peneliti-
an dari fakultas. Di Lembaga Pendidikan ini peneliti
di terima oleh Lettu. Abdul Bazir jabatan beliau se-
bagai Kasi Bintal AAU.

pada Minggu ketiga bulan Juli 1996, pengumpulan da-
ta mulai dilakukan, ternyata kegiatan di Lembaga
pendidikan TNI-AAU ini sangat padat sekali sehingga
menyulitkan peneliti untuk melakukan observasi.

pada tanggal 19 Juli 1996 peneliti berkunjung ke
Lembaga Pendidikan khususnya di Masjid Jami' Baitur
Rahman yaitu mengikuti pengajian Kamis malam dalam
pengajian itu di gsampaikan oleh Lettu. Abdul Bazir
setelah pengajian selesai, kemudian peneliti mengu-
tarakan maksud dan tujuan dan sekaligus mendapat ijin
penelitian, lalu beliau menganjurkan agar penelitian
gsecepatnya dimulai, dan peneliti menghadap Kepala

Departemen Matra.
pada 'anggal 20 Juli 1996 peneliti menemui Kolonel.
Iksan jabatanya sebagal Kepala Departemen Matra un-

tuk menyerahkan surat penelitian dan sekaligus me=
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ngutarakan maksud dan tujuan peneliti ke lembaga ini,
Al-pamdulillah peneliti 4i terima oleh lembaga untuk
nmelaksanakan penelitian di lembaga pendidikan, dan
selanjutnya peneliti agar menemui Lettu abdul Bazir
sebagai Denma (Kasi Bintal penma).

8. Untuk menhemat waktu, peneliti pada malam harinyame-
nemui langsung bapak Lettu abdul Bazir ail rumahnya,
peneliti dapat bertemu dan di terima dengan baik,
qari sinilah peneliti menceritakan maksuu sekaligus
menyerahkan proposal penelitian yang telah dibuat.
Beliau lalu mengijinkan dan pada saat itulah pene-

1iti membuat kesepakatan tentang psoses penelitian.

C. INSTRUMEN PuNELITIAN

Instrumen penelitian di-sini dimaksudkan sebagzal
alat untuk mengumpulkan data. Dalam ciri penelitian kua-
litatif, instrumen utamanya adalah menggunakan manusia
sebagai instrumen penelitian dan sekaligus sebagai alat
pengumpul datai“ ai samping menjaai perencana, analisis,
penafsir data dan sebagai pelapor hasil penelitiannyaoe.
Oleh Paisal, peneliti disebut sebagai instrumen kreatif,
yaitu peneliti sendiri yang harus rajin dan giat untuk

menggali data dari beberapa informan, sekaligus peneliti

sebagai pengumpul dan menganalisa serta pembuat laporan?

6jexy J. Moleon, Metoae penelitian nualitatif ,
Banuung, PT. Kemaja rosaakarya, 1991, nal. e

Tgapiah raisal, Penelitian kualitatif yasar-caer
wan aplikasi, 1990, hal., 45
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pDalam kaitanya dengan dakwah melelui sistem pen-

didikan kepada Taruna di lembaga pendidikan, peneliti
pertama-tama pergi dan berada di lokasi penelitian untuk
menuapatkan pengalaman, menjajaki, memahami dan menye-
suaikan diri dengan latar lamiah sesuail dengan peandangan
hidup mereka. kehadiran peneliti yang demikian ini lang-
sung berinteraksi dengan Taruna dan peneliti posisinya
sebagai partisipan penuh dan pengamat penuh, dengan te-
tap memperhatikan dan mengindahkan nilai-nilai yang ber-

laku, menghormati dan memetuhi-.gemua peratiaran yang ada

di lembaga penelitian, walaupun sangat terbatas ruang g& -

raknya, peneliti berusaha mencatat apa saja yang terjadi
yang penting menurut peneliti.

Dalam usaha memperoleh data di lapangan melalui
wawancara mendalam (indepth interview) dari para infor-
man, peneliti tidak banyak mengalami kesulitan. Mereka
dengan gamblang men jelaskan permasalahan yang diajukan
mengenai kegiatan yang sangat padat sekali dan kehidupan
Taruna di lembaga pendidikan. dalam mencari data ini,
terkaaang peneliti bertemu dengan mereka padaa gaat me-
ngikuti kegiatan dakwah dan waktu-waktu istirahat ai
barak {tempat tinggal Taruna) di lembaga pendidikan.

gelain itu, peneliti juga me lakukan pengamatan
obyektif terhadap aktifitas aakwal jang ailak¥anakan di
lemba:a penaidikan kepada Taruna, seperti pengajian na=

mis malam yang membahas materi tentang akiilak, tauhid
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dan yang lain, dan kegiatan lain yang berhubungan. Dalam
pengamatan ini, peneliti sebagai Instrumen berusaha un-
tuk memahami situasi dengan upayad merasakannya, menyela-
minya berdasarkan penghayatan obyek. Pengamatan terhadap
kegiatan tersebut dimaksudkan untuk mencari pandangan
tentang nilai-nilai, sikap, proses, serta memahami dan

menginterpretasikan makna dan simbol.

De. TAHAP*TAHAP PENELITIAN

palam proses penelitian kualitatif seperti yang
dikatakan oleh Sanapiah Faisal selalu berbentuk siklus

dan proses yang berbentuk siklus tersebut selalu ber-
langsung secara wulang alikn dari tahap ke tahap.8 umtuk
mengidentifikasi mengenai metode dakwah melalui sistem
pendidikan di Tembaga Pendidikan Akademi TNI-AU ini, pe-
neliti akan menggunakan beberapa tahapan seperti yang
diklasifikasikan oleh Kirk dan Miller dalam tahapan pe-

nelitian kualitatif; yaitu :

1. Invention

pada tahap ini seperti yang dikemukakan Sanapiah
Faisal, yaitu merupakan tahapan eksplorasi, artinya ta=-
hapan peneliti dalam pencarian data yang gsifatnya meluas

dan menyeluruh,10 pada tahap penjajakan ini, dilakukan

81bit, hal. 45
9Je-rome Kirk and March L. Miller, Reability and
validity in Qualitative Research, California, Saga Pro-

duction, 1986, hal., 60
101pid

s ——
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pertama-tama adalah membuat desain penelitian yang beru-
pa rancangan penelitian, memilih lapangan penzlitian,
mmengurus perizinan dari fakultas, lembaga yang terkait,
dan menjajaki serta menilai keadaan lapangan secara
grand Tour Observation dengan merumuskan segi-segi pe-
mahaman atau petunjuk dan cara nidup kelompok yang dite-
1iti, kemudian memahami pandangan hidup dan . nilai-nilai
yang dianutnya. pi samping itu, peneliti juga menyesuai-
kan diri dengan keadaan lingkungan tempat penelitian ber-

langsunge.

2, Discoveri

pahap kedua ini, peneliti secara terpokus dalam
pencarian data lapangan. Dalam penggalian data secara
eksplorasi terfokus ini, peneliti menggunakan metode
participant observation, in depth-interview, dokumenter
dan pencatatan lapangan.

Keterlibatan peneliti di lapangan dimaksudkan un-
tuk menggali data yang berkenaan dengan kegiatan-keglatan
dakwah kepada siswa Taruna dan sikaf perilaku keagamaan
paruna. Sedangkan in depti interview, dimaksudkan seba-
gai penzgalian data yang berhubungan dengan emic view
imforman terhadap upaya dakwah.

Untuk mempermudah pengumpulan data melaluil in-

depth interview, peneliti memilih imforman awal yang akan

TT1pit
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memberikan informasi yang menaalam. Adapun penentuan in-

forman awal ini aidasarkan pada persyaratan yang dikemu-~

kan oleh Spradley, Sebasaimana aikutip oleh Sanapiah

Faisal, yaitu :

a. Mereka yang memahami sesuatu melalui proses enkul-
turasi sehingga bukan hanya sekeuar mengetahui, te-
tapi diserati penghayatan.

b. Mereka yang tergelong seaang berkecimpung aalam ke-
giatan yang aiteliti.

c. Mereka yang masih asing bagi peneliti, hal ini ai-

maksuadkan agar teraapat suatu gairah dari informan
yang merasa tertantang untuk memberikan informasi
11

yang dibutuhkan oleh peneliti.
palam menentukan informén awal ini peneliti mela-
kukan langkah sebagai berikut :
‘@ae. Setelah peneliti memperoleh izin penelitian uari
lembaga penaidikan, maka peneliti menemui bapak Ko-
lonel Iksan, dalam rangka memperoleh ﬁenjelasanten-—
tangz informan yang aapat memberikan® keterangan kepaga

peneliti.

b. palam pertemuan tersebut --minggu terakhir bulan Ju-
li--, beliau menyebutkan nama-nama informan yang

berkompetan dalam proses pengumpulan uata lapangan .

11sanapiah raisal, Op, cit, hal. 44=45
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untuk menuapatkan data tentang seluk beluk aktifitas-
dan metode dakwah di lembaga pendidikan Akademi TNI-
Au, peneliti dianjurkan agar menemui Lettu Abdul Bazir

karena beliaulah yang_menguasai persoalan ini.

gedangkan dalam bidang operasional dan tang-
gung Jjawab segala kegiatan pendidikan adalah Direktur
Operasi, dan tanggungjawab penyusunan adalah Komandan
ﬁing Taruna. |
Berdaaarkan hal di atas, maka informan awal,
yaitu :
I. Kolonel Iksan, jabatan beliau sebagai Kepala Depar-
temen Matra.
2, Kolonel Pandu Maedanus, jabatan beliau sebagai Direk-
tur Operasi.
3, Kolonel Eko_%&dippn, jabatan beliau sebagai Komandan
Resimen Taruna.
4., Letkol Imam wahyudi, Jjabatan beliau sebagai Kasubdep.
Matra.
5. Lettu Abdul Bazir, jabatan beliau sebagai Kasi Bintal
Denma.
Dalam mencari informan selanjutnya, peneliti mem-
pergunakan prinsip Snowball sampling (Sampel Bola Salju)
gampai tidak ditemukan lagi variasi informan dari infor-

man yang dimintai keterangan.
sementara dokumentar digunakan untuk memperoleh

data tentang kegiatan Taruna di Lembaga Pendidikan se-
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cara rinci yang berupa catatan, buku, transktip, surat
kabar dan majalah.12 catatan lapangan yang ditulis pe-
neliti di lapangan berupa hasil observasi, wawancara dan

dokumentasi yang dicatat secara prosedural.

3 Interpretation

pada tahap ini, peneliti mengadakan pengecekan dan
pengonfirmasian terhadap hasil temuan guna menghasilkan
pemataman terhadap data. Tahap interpretasi ini didasar-
kan pada proses Grounded Tpeory. Teori ini dinyatakan
oleh Sanapiah Faisal sebgééi kegiatan yang ailakukan se-
oranz peneliti ualam rangka mengembangkan teori atas

13

data yang dikemukakan.
Dengan demikian, yang menjadi teknik analisa data

adalah analisa Grounded dengan proses berdasarkan pada

data yang dihasilkan dari fenomena yang terjadi di site

penelitian. Berdasarkan analisa Grounded tersebut, maka

peneliti akan menggunakan pelaksanaan analisa sebagai be-

rikut :

a. Membuat katagorisasi data dan propertisenya.

b. Mengadakan crossing antara data yang sudah kategori-

sasikan.
c. Hasil crossing tersebut dirumuskan dalam hipotesa

uan selanjutnya dikonfirnasikan dengan informan.

125yhartini Arikunto, rrosedur Penelitian : Suatu
dekatan Praktik, Jajarta, PT. Kineka cipva, 1777, hal

13 poc. cit, hal. 108

en
88
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d. Hasil konfirmasi tersebut dirumuskan kembali, dan apa
yang telah dirumuskan tersebud merupakan teori yang
beraasarkan realitas. Hal inilah yang dinamakan se-

bagai hasil temuan.

4. wxplanation

Tahap ini merupakan tahap paling akhir aari se=-
buah penelitian dengan bentuk penulisan laporan aari
hasil-hasil pengumpulan data yang ailakukan di atas pe-
nelitian. pari nasil laporan ini akan didapati suatu
gagasan yang diaasarkan paaa hasil-hasil penelitian. Pe-
nyusunan gagasan tersebut akan aihubungkan dengan.. ai-

siplin ilmu peneliti di Fakultas pakwah, jurusan PPATI.

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA

palam setiap penelitian, di samping ' menggunakan
metoae yang tepat, diperlukan juga kemampuan memilih aan
bahkan juga menyusun teknik pengumpulan cata yang rele-
van. Kecermatan aalam memilih dan menyusun teknik pe-
ngumpulan data sangat berpengaruh terhadap obyektivitas
hasil penelitian. vari pemilihan teknik pengumpulan aata
ini, penelitian yang ailakukan ini akan memungkinkan
tercapainya pemecahan masalah secara valid dan rediable
yang pada giliranya akan memungkinkan airumuskanya ge-
neralisasi yang obyektif.

untuk mengetahui metoae uakwah di lembaga pen=-

digikan akademi TNI-AU ini, peneliti menggunakan teknik
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pengumpulan data sebagai berikut :

1. Participant Observation

Pada bentuk ini, peneliti mengamati langsung dan
sekaligus berpartisipasi dalam kegiatan dakwah yang dila
kukan di TLembaga Pendidikan kepada siswa Taruna. Di sam-
ping iti peneliti juga bertindak sebagai orang kehanya-
kan (Taruna) di lokasi tersebut, sehingga pengematan dan
partisipasi peneliti dalam mengamati perilaku mereka
dengan mudah dapat diperoleh.

participant observation ini, sebagaimana dijelas-
kan oleh Bogdan merupakan penelitian yang bercirikan in-
teraksi dengan subyek dalam lingkungan subyek, dan sela-
ma itu data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan
gecara sistematis.

Di antara participant observation yang dilakukan
peneliti, yaitu :

- Kamis, 05 September 1996. Menghadiri pengajian yang
disampaikan oleh Kepala Departemen Mattra Bg. Kolonel
Iksan di Masjid Jami' Baitur Rahman. Pada saat itu

di bahas mengenai akhlak yang mulia.

- Sabtu, 10 Agustus 1996. menghadiri pengajian dalam
rangka PHBI, peringatan maulid Nabi Muhammad Saw, .di
TLembaga Pendidikan TNI-AAU yang disampaiakn oleh

~-pp Lettu. Abdul Bazir,
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- Kamis, 15 Agustus 1996, Menghadiri pengajian dengan
materi Tauhid, yang disampaikan oleh Bapak Lettu.
Abdul Bazir, membahas topik fungsi diutusnya Rasul.

- Kamis, 22 Agustus 1996, Menghadiri pengajian dengan

materi mwagama sebagai pegengan hidup manusiat, disam=-

paikan oleh Bapak letda. Yusron Efendi.

- Kamis, 29 Agustus 1996. menghadiri pengajian di Mas =
jid Baitul Rahman dengan materi akidah Islamiyah yang

disampaikan oleh Bapak Letda. Yusron Efendi.

- Selain itu peneliti berkesempatan menyaksikan kegia-
tan siswa Taruna dalam bidang Kedirgantaraan di lapa-

ngan terbang Adi Sutjipto Yogyakarta.

2., 1In Depth Interview

Interview diartikan gsebagal proses memperoléh ke=-
terangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawad

sambil bertatap muka antara pewawancara dengan informan-
informan.

Dalam proses wawancara dengan para informan, di-
lakukan dengan cara bebas dan leluasa yang oleh Sanapiah

Faisal di sebut dengan wawancara tak berstruktur.1

14Moh. Nazir, Metoae Penelitian, Jakarta, ghalia
Inaonesia, 1988, hal. 234

158ap1ah Faisal, Op, cit, hal. 62
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Wawancara tak berstruktur ini berbentuk wawancara bebas
yang tidak mempunyai pusat, tetapi pertanyaan dapat ber-
alih-alih dari satu pokok ke pokok yang lain. Sedangkan
data yang terkumpul dari suatu wewancara bebas ini (¢ dapat
bersifat peraneka ragam.

Di samping itu, peneliti juga tidak berdasar pada
draft-draft pertanyaan yang sudah tersusun rapi sebelumnya,
tatapi peneliti langsung menanyakan segala sesuatu yang
ada hubungannya dengan masalah penelitian, yang kemudian

eneliti menggiring pertanyaan pada fokus permasalahan.

Teknik pencarian data tersebut dimaksudkan untuk
menjarisng informasi seban ak-banyaknya dengan menjaga ke~
validitasnya sebagai sumber data dalam penelitian ini.

pi antara interview yang dilakukan peneliti ada-
lah :

- Selasa, 13 Agustus_1996. Teneliti mewawancari Kepala
Departemen Matra, Bapak Kolonel. Iksan di: ruang kerja=-
nya untuk mendapatkan data materi pelajaran dan guru
militer Taruna yang disebat gurmil.

- Senin, 19 Agustus 1996. Feneliti menemui Bapak Kolonel
Pandu Mardanus, Di ruang kerjanya jabatan beliau seba-
gai Direktur Operasi, dalam hal ini peneliti menanyakan
kegiatan-kegiatan operasi yang dilakukan oleh Taruna.

- Selasa, 27 Agustus 1996. Peneliti menemui Bapak Kolonel
Eko Budiono, jabatan beliau sebagai Komandan Resimen
Taruna dalam hal ini peneliti menanyakan kegiatan siswa

Taruna di lembaga pendidikan.
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- Kamis, 29 Agustus. Berkunjung ke rumah Bapak Abhdul..
Bazir Jl. Ipda Tut Harsono 15 Yogyakarta, untuk men-
dapatkan data tentang beberapa prinsip dakwah dan me-

tode dakwah yang digunakan.

B pDokumenter

palam kehidupan masyarakat, sebagai ge jala mempu-
nyai dimensi temporal yang dalam sistem sosialnya ter-
diri atas interaksi yang telah dipranatakan serta mem-

punyai kontinyuitas. Di samping proyeksi ke musa depan

yang terdiri dari dari anjuran dan harapan, sistem so-
sial juga mempunyai proyeksi ke.masa lampau, yaitu be-
rupa nilai, budaya dan peristiwa-peristiwa lainnya. Hal
ini memperkuat alasan peneliti menggunakan dokumentasi
dalam penelitian ini.

reknik dokumenter ini diajukan sebagai metode un-
tuk mencari dan mengumpulkan data sekunder atau secon-
dery resources yangmberupa catatan, buku, agenda, surat

kabar, majalah.16

Tujuan dokumen ini diajukan sebagai teknik pene-
1itian adalah dalam rangka memperoleh data tentang lem-

baga pendidikan Akademi TNI-AAU.

T®
Noor Syam, ng.cit.._
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4., ggigtan Lapangan

penelitian kualitatif, hasill akhirnya banyak
bergantung pada seberapa rinci, akurat dan ekstensif pen-
catatan hasil pengumpulan datanya di lapangan. Hal ini
dapat dimengerti karena analisa data akan bersandar pada
catatan-catatan yang dibuat peneliti. catatan ini sangat
berguna bagi peneliti sebagai alat perangapa dari yang
peneliti lihat, dengar, rasakan dalam rangka pengumpulan
data dan sebagai refleksi terhadap data dalam penelitian
kualitatif.

palam teknik pencatatan lapangan ini, peneliti
menggunakan dua bentuk catatan, yaitu catatan deskriptif
darn replektif. Pada catatan deskriptif isinya merupakan
bagian catatan terpanjang yang berisi semua peristiwa
dan pengalaman yang didengar dan dilihat berupa gambaran
diri subyek, rekonnstruksi dialog, deskriptif latar fi-
sik, catatan tentang peristiwa khusus seperti gambaran
kegiatan yang lengkap dan seobyektif mungkin sehingga da-
pat dipertangzungjawabkan keberadaannya, juga keabsahan-
nya.17

sedanzgkan catatan replekfif merupakan catatan
yang berisi tentang spekulasi, kesan pendapat, ide, ke-
curigaan, tanda. §anya, rencana kegiatan untuk selanjut-
nya, atau hal lain yang terbetik dalam pemikiran dan pe-

rasaan peneliti.

17Lexy J. Moleong, Lop.cit - . 3
1Bsanapiah Faisal, Lgp.Cit
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Untuk itu, untuk mengetahui dakwah melalui sistem
pendidikan Akademi TNI-AU di lembaga pendidikan, pene-
1iti tidak bisa mengandalkan hasil ingatan saja, tetgpi
penelti harus berdasarkan catatan lapangan dalam menga=
jukan nipotesis kerja, penentuan aktifitas keberagamaan
dan keabsahan data.

Ringkasnya, catatan lapangan merupakan usaha pe=-
neliti untuk mencatat di atas kertas segala sesuatu yang
mungkin diingat oleh peneliti di lapangan, seningga pe-=
neliti memperoleh data yang akurat, lengkap, 'terpercaya

dan sisitematis gerta analisis.
F. PENGECEKAN KEABSAHAN DATA

Keabsanan data dalam suatu penelitian merupakan
dasar obyektifitas yang dicatat. Dalam penelitian yang
memakai pendekatan kualitatif Rakwah Melalui Sistem Pen-
didikan Akademi TNI-AU, peneliti menggunakan beberapa

teknik dalam mengetahui keabsanan data sebagal berikut :

1. Perpanjangan Keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti di site penelitian sangat

menentukan dalam mengumpulan data. Keikutsertaan terse-
but, tidak uanya dilakukan dalam waktu singkat, tetapi
memerlukan waktu yang cukup lama dalam keikutsertaan pe-
neliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan
data yang terkumpul.

Penelitian di Lembaga Pendidikan TNI-AAU yang Seé=
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mula yang direncanakan selesai dalam waktu satu bulan
ternyata data masin perlu ditambalikan. oleh karena . itu
penelitian memperpanjang waktunya menjadi satu minggu

lagi. Dalam masa ini, peneliti mengamati kembali kegia-

tan dakwah, seperti pengajian Kamis malam dengan materi
Akidah,‘fauhid, Akhlak di setiap minggunya. gelain itu

peneliti mengamati kegiatan latihan Matra.

2., Ketekunan Eengamatag_

palam mengkaji masalah penelitian, peneliti harus
secara mendalam memanami persoalan penelitian yang di-
angkat. Ketekunan pgngamatan ini dimaksudkan untuk me-=
mahami ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang Te-
levan dengan persoalan upaya dakwah di Lembaga Pendidi-
Kan TNI-AAU “epada Taruna sebagai pusat kajian psneliti,
yang kemudian nemusatkan diri pada fokus permasalahan.

gal ini berarti banwa penliti dengan secara men-=
dalam dan tekun dadam men .amati dari berbagai faktoryeng
menonjol. Ketelitian dan kerincian yang berkesinambunbu-
ngan inilah membuat peneliti dengan secara mudah untuk
menguraikan permasalanan yang menjadi pokok persoalan

penelitian.

3, fTriangulasi

Di samping perpanjangan keikutsertaan dan keteku-

nan pengamatan, peneliti juga memakai teknik triangulasi

dalam men jecek keabsanhan data dengan memanfaatkan se-
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suatu yang lain di luar data sebagai perbandingan ter-

hadap data tersebut.

Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan
perbandingan de .ngan memanfaatkan beberapa sumber. pada
perbandingan sumber, peneliti membandingkan hasil peng-
amatan dengan data hasil wawancara, membandingkan hasil

wawancara dengan isi suatu dokumen yang terkait, mem-
bandingkan keadaan dan perspektif seseorang den:an ber -
bagai pendapat dan pandangzan orang seperti siswa: Taruna
yang satu dengan lainnya.

gedangkan triangulasi ini demaksudkan agar data
yang berkenaan dengan dakwah di lembaza pendidikan TNI-
_ AAU pada Taruna ini dapat dipercaya. Bila data yang di-
perolen nanya dari satu sumber kebenarannya masih dira-
gukan, tetapi jika dua atau lebih maka data lebih ter-

percaya.

4. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi

Paia bentuk ini, peneliti dengan pembimbing meng-
adakan dialoy terhadap nal-nal yang berkaitan dengan la-
poran: data penelitian. Jadi data yang #télah dikumpulkan,
pene .iti diskusikan dengan rekan-rekan dekat serta dosen
pembimbing. Hal ini dimaksudkan untuk mencari masukan
dalam menyikapi dan memahami data bagi klarifikasi pe-
nafsiran yang sesuai dengan teori substantis dan metodo-

logi yang digunakan peneliti.



35
G. TEKNIK ANALISA DATA

ana.isa uata menurut Lexy J. Moleong aualah se-
bagai proses mengorganisasikan aan mengurutkan aata ke
walam pola, kategori aan satuan uraian uasar sehingga
uapat uitemukan tema uan wapat uirumuskan hipotesis ker=
ja sepertl yang disarankan oleh data.

Dalam penélitian kualitatif, prinsip pokok yang
menjadi pijakan adalah menemukan teori dari data. Untuk
itu dalam mengana.isa kajian Dakwah Melalui Sistem Pen-
didikan Akademi TNI-AU, peneliti menggunakan analisis
komparasi konstan (Grounded Theory Research),vyaitu ber-
dasarkan pada fakta dan menggunakan analisis perbandi-
ngan dengan maksud mengad..kan generalisasi empiris, me-
netapkan konsep-konsep, membuktikan teori dan mengem-
bangkan teori dimana pengumpulan data dan analisis data

berjalan pada waktu yang bersamaan.19

Jadi penelitian kualitatif ini, peneliti meng-
gunakan strategi induksi-konseptualisasi yang bertolak
dari fakta empiris untuk membangun konsep-hipotesis dan
teori yang bedasarkan pada relasi antar simbol yang mem-
bentuk makna tertentu atau rangkaian makna tertentu. Se-
bab semua kenyataan yang ada, yang men jadi perbendanara-
an pengetanuan atau pengertian manusia pada lingkungan
sosial, budaya terpresentasikan ke dalam simbol- simbol
tertentu (Suatu sistem kode tertentu untuk mewakili mak-

na atas pengertian tertentu).

19moh; Nazir, Op, cit, hal. 88
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PENDAHULUAN

Pada bab pendahuluan memberikan
wawasan tentang latar belakang masalah
penelitian, permasalahan yang diangkat
serta fokus permasalahan yang akan di-
bahas. Di samping itu didapatkan juga
tentang tujuan dan kegunaan penelitian

yang ada, berikut konseptualisasinya.

METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini memuat uraian tentang -
jenis penelitian yang relevan, design -
redesign, instrumen penelitian, tahap-
tahap penelitian, teknik *. pengumpulan
data, teknik pengecekan keabsahan&ta,
dan teknik analisa data serta ditutup

dengan sistematika pembahasan.

LOKASI PENELITIAN

Berisi gambaran tentang lokasi
penelitian yang meliputi kondisi geo-
grafis, demografis, sosial budaya,
ekonomi dan keazamaan Kotamadya Yogya-
karta serta tinjauan historis berdiri-
nya Lembaga Pendidikan aAkademi TNI-AU
Adi Sutjipto Yogyakarta berikut kon=-
disi Taruna dari aspek-aspek sosial-

budaya, serta kondisi keagamaan.
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SISTEM PENDIDIKAN DAN METODE DAKWAH DI
LEMBAGA PENDIDIKAN AKADEMI TNI-AU ADI

SUTJIPTO YOGYAKARTA

Bab ini merupakan inti dari pe-
nelitian ini yang memuat uraian ten-
tang data temuan yang diperoleh dengan
menggunakan prosedur dan metode yang
diuraikan pada Bab II. Ban ini meli-
puti tujuan, sasaran, serta materi dan
metode dakwah yang digunakan di Lem=-
baga Pendidikan Akademi TNI-AU kepada

siswa Taruna.

INTERPRETASI

Bab terakhir ini berisi analisa
data yang diperoleh, yang meliputi pe-
nyajian beberapa temuan, perbandingan
antara temuan dan teori, dan dilanjut-

kan dengan gagasan dan saran.



